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ABSTRACT

The success of the company depends on adaptability. Currently, companies will measure individuals based
on psychological capital factors such as hope, resilience, self-efficacy, and optimism. This study aims to
explore the influence of psychological capital factors (hope, resilience, self-efficacy, and optimism) on
environmental responsibility behavior (ERB) moderated by the non-physical work environment (NPWE) in
the context of banking organizations. The research was conducted using a quantitative method using
explanatory deception, on employees of the South Jakarta Branch of BRI. The results of the study show
that the variables of hope, optimism, resilience, and self-efficacy have a strong influence on environmental
responsibility behavior by moderation through a non-physical work environment. Meanwhile, there is only
one moderating variable which does not have a significant effect on strengthening the relationship
between the independent and dependent variables. This research makes an important contribution in
understanding how individuals in an organization can achieverelated goals through psychological capital
and NPWE.

Keywords: Environmentally responsible behaviors; Hope; Non-physical work environment; Optimism;
psychological capital; Resilience; Self-efficacy

ABSTRAK

Keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuan beradaptasi. Saat ini, perusahaan akan
mengukur individu berdasarkan faktor psychological capital seperti hope, resilence, Self-efficacy, dan
optimism. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor psychological capital (hope,
resilence, Self-efficacy, dan optimism) terhadap environmentally responsible behaviors (ERB) dengan
dimoderasi oleh non-physical work environment (NPWE) dalam konteks organisasi perbankan. Penelitian
dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan pendekatan eksplanatory, pada karyawan BRI
Cabang Jakarta selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa variabel hope, optimism, resilience,
dan Self-efficacy memiliki pengaruh yang kuat terhadap environmental responsiblebehaviour dengan
dilakukannya moderasi melalui non-physical work environment. Sementara, hanya ada satu variabel
moderasi yang tidak memiliki pengaruh signifikan untuk memperkuat hubungan antar variabel
independen dan dependen. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana
individu dalam sebuah organisasi dapat mencapai tujuan terkait melalui psychological capital dan NPWE.
Kata Kunci: Environmentally responsible behaviors; Hope; Non-physical work environment; Optimism;
psychological capital; Resilience; Self-efficacy

1. Pendahuluan

Keberhasilan perusahaan (organisasi) bergantung pada seberapa cepat mereka
beradaptasi (Gleichmann & Etikariena, 2021). Begitu pula pada perusahaan perbankan, perlu
melakukan hal-hal yang meminimalisir risiko kehilangan karyawan. Sebagai salah satu Bank
BUMN yang terbesar di Indonesia, yaitu Bank BRI, memiliki jumlah nasabah yang cukup banyak
sehingga membutuhkan kinerja karyawan yang baik guna menjaga dan menambah jumlah
nasabah BRI, selain itu BRI memiliki kantor cabang diberbagai tempat yang memudahkan para
nasabahnya untuk menjangkau dan melakukan transaksi.

Saat ini, untuk menurunkan risiko kehilangan bakat yang berharga perusahaan akan
mengukur individu berdasarkan faktor psychological capital seperti hope, resilience, Self-
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efficacy, dan optimism (Harunavamwe et al., 2020). Dimensi psychological capital menjadi
penting karena dapat mengeksplorasi dan mengoptimasi hubungan timbal balik antara
pekerjaan, tujuan organisasi dan orientasi psikologis (Narsa & Wijayanti, 2021). Hope, resilence,
Self-efficacy, dan optimism telah menjadi literatur untuk mengeksplorasi individu dalam
lingkungan kerja dan keberhasilan sebuah industri (Kittisak & Kumsuprom, 2021).

Sumber daya manusia menjadi modal yang paling sulit ditiru dan dikontrol diantara
sumber daya lainnya untuk mengembangkan organisasi. Hasil studi dari (Luthans, Avolio, et al.,
2007) menunjukkan kalau keberhasilan organsiasi, tingkat efisiensi dan kinerja diperoleh melalui
konstruksi positif seperti hope, resilence, Self-efficacy, dan optimism. Misalnya, dalam jurnal
(Gao et al., 2020) dijelaskan bahwa perilaku inovatif dan bekerja kreatif dibangun melalui
hubungan antara hope dan optimisim. Sementara perilaku individu yang sudah sesuai standar
organisasi dapat terwujud dalam resilence dan Self-efficacy.

(Luthans & Youssef, 2007) memberikan konstruksi psychological capital untuk
mendukung kinerja organisasi dalam mengembangkan individunya, antara lain: tiap individu
harus memiliki kepercayaan diri (Self-efficacy) untuk mengambil dan melakukan upaya yang
diperlukan agar tugas dan tantangan yang diberikan dapat dilalui. Lalu, membuat atribusi positif
(optimism) tentang keberhasilan sekarang dan di masa depan. Menjadi pribadi yang tekun dan
terus melakukan evaluasi agar tujuan (hope) dapat tercapai. Terakhir, ketika dilanda masalah
dan kesulitan, upaya terbaik untuk mencapai kesuksesan ialah bertahan dan bangkit (resilience)
agar tujuan organisasi dapat dikejar.

Jika merujuk pada industri perbankan, perilaku individu menjadi faktor paling utama
dalam keberlangsungan organisasi. Hope, resilence, Self-efficacy, dan optimism akan sangat
membantu organisasi dalam menjalankan bisnis (Afshar Jahanshahi et al., 2021). Lalu, tingkat
pemasaran yang dilakukan individu dalam organisasi juga sangat berkaitan dengan keputusan
manajerial, menunjukkan, dan komunikasi dengan rekan kerja bahkan. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memahami berbagai cara di mana individu dalam sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan terkait (Afshar Jahanshahi et al., 2021).

Perilaku karyawan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan tempat bekerja dapat
bermanfaat bagi organisasi. Sekaligus mendorong lingkungan tempat bekerja (Environmentally
Responsible Behaviors) untuk tumbuh. Karyawan bisa memainkan peran penting untuk
meningkatkan kinerja lingkungan organisasi (Manika et al., 2015). Corral Verdugo (2012),
Enviromentally Responsible Behaviors merupakan perilaku bertanggung jawab terhadap
lingkungan adalah perilaku positif dalam tempat kerja yang disebabkan oleh faktor disposisional
positif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, diperkirakan bahwa individu dengan modal
psikologis positif lebih banyak cenderung terlibat dalam tanggung jawab lingkungan perilaku di
tempat kerja. Selain itu, ada catatan soal pemahaman individu terhadap norma subjektif yang
menentukan keputusan untuk berperilaku (Syah et al., 2021).

Untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi dan membentuk perilaku
tanggung jawab individu di tempat kerja dan tidak ada faktor tunggal yang dapat menjelaskan
fenomena kompleks ini (Kollmus & Agyeman, 2015). Ketika seorang individu memiliki tingkat
hope, resilience, optimism dan Self-efficacy yang tinggi, maka mereka cenderung untuk
membentuk ketahanan mental yang pada dasarnya membangun dan memperluas sumberdaya
psikis mereka pada kondisi non-physical work environment (Hayward et al., 2010), namun
demikian penelitian tersebut hanya melihat dari sisi dimensi psychological capital, yaitu hope,
resilence, Self-efficacy, dan optimism.

Pada penelitian ini ditambahkan variabel non-physical work environment. Dimana non-
physical work environment secara konsisten berkontribusi pada peningkatan kualitas kinerja
lingkungan organisasi, dibutuhkan saran inovatif serta inisiatif dari individu agar organisasi dapat
berkembang (Afshar Jahanshahi et al., 2021). Oleh karena itu pemilihan variabel
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tersebut sebagai upaya untuk mengetahui environmental responsible karyawan yang ditinjau
dari faktor psychology capital dan non-physical work environment.

Tujuan dalam penelitian ini, untuk mengetahui perilaku bertanggung jawab individu
terhadap lingkungan kerja merupakan hasil dari pengaruh bersama antar individu hope,
resilience, optimism dan Self-efficacy terhadap environmental responsible behaviours. Dengan
kata lain, individu dengan dimensi psychological capital positif lebih mungkin terlibat dalam
perilaku yang bertanggung jawab dan adaptif dalam perubahan (Afshar Jahanshahi et al.,2021).
Kemudian, jika individu dengan hope, resilience, optimism dan Self-efficacy yang tinggi dan
berkontribusi lewat non-physical work environment maka akan menimbulkan kausalitas untuk
menguntungkan organisasi dengan membantu secara sukarela kepada orang lain (Erkutlu,
2011).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory karena
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel penelitian. Penelitian
ini dilakukan di Kantor Cabang BRI Area Jakarta Selatan. Populasi penelitian adalah karyawan di
Kantor Cabang BRI Area Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, dengan Kriteria responden adalah karyawan yang sudah bekerja paling
sedikit selama 6 bulan, berjumlah 100 karyawan. Untuk pengumpulan data dengan kuesioner
menggunakan metode interval 1-5. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif dengan SPSS ver.26 dan analisis inferensial dengan SEM SmartPLS ver. 3.0.

3. Hasil dan Pembahasan

Model pengukuran dibentuk untuk memverifikasi skala variabel environment
responsible behavior yang merupakan variabel dependen yang terdiri dari 7 item. Variabel
yang mempengaruhi ada 31 item termasuk hope terdiri dari 6 item, resiliensi ada 13 item, self-
efficacy ada 6 item, dan optimism ada 6 item, sedangkan variabel yang memoderasi variabel
non-physical work environment ada lima item. Hasil dari pengujian dengan SEM SmartPLS
ver.3.0, bahwa seluruh variabel telah memenuhi prasyarat pada nilai CR dan AVE. Misalnya,
variabel Environtmental Responsible Behaviour sebesar CR=0,919; AVE=0,619. Lalu, variabel
Hope memiliki CR=0,899; AVE=0,598, variabel Optimism memiliki CR=0,891; AVE=0,578, variabel
resilience memiliki CR=952; AVE=0,606, variabel Self-efficacy memiliki CR=0,876; AVE=0,542,
dan variabel Non Physical Work yang menjadi variabel moderasi dalam penelitian ini memiliki
nilai CR=0,865; AVE=0,565.

x1.1

Gambar 1. Model SEM Keseluruhan
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Berdasarkan gambar tersebut di atas mengenai uji hipotesis, di ketahui bahwa ada 6
hipotesis yang telah lolos uji prasyarat, di mana nilai t harus di atas 1,96 agar mendukung
hipotesis penelitian. Sementara, hanya ada 1 hipotesis hipotesis terkait moderasi yang memiliki
nilai t di bawah 1,96 sehingga hipotesis tersebut ditolak.

Secara keseluruhan, penelitian ini menguji secara empiris berdasarkan hasil survei
mengenai pengaruh dari indikator psychological capital yang terdiri atas hope, optimism,
resilience, dan Self-efficacy terhadap environmental behaviour dengan dimoderasi oleh Non-
Physical Work Environment. Hasilnya, seluruh variabel independen (hope, optimism, resilience,
dan Self-efficacy) secara positif mempengarubhi nilai environmental responsible behaviour.

Dari beberapa studi terdahulu menunjukan bahwa indikator psychological capital (hope,
optimism, resilience, dan Self-efficacy) selalu memiliki pengaruh terhadap kinerja dan lingkungan
kerja termasuk environmental behaviour (Afshar Jahanshabhi et al., 2021), (Widodo & Gustari,
2021), dan (Margiadi & Wibowo, 2019). Ketika individu atau karyawan memiliki tingkat motivasi
yang tinggi dan mampu bertahan di bawah tekanan serta tantangan maka secara positif
memengaruhi tingkat environmental responsible behaviour. Proses ini kemudianmakin didukung
jika melihat keselarasan antara hope dan Self-efficacy sebagai bagian dari psychological capital.
Semakin tinggi indikatornya, maka semakin meningkatkan nilai environmental responsible
behaviour atau kinerja karyawan.

Pada penelitian ini, Hope berpengaruh terhadap Environmental Responsible Behavior
sesuai dengan penelitian (Malik, 2013) (Afshar Jahanshahi et al.,, 2021). Pada penelitian ini
dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat hope yang tinggi cenderung memiliki tingkat
perencanaan yang baik dan dapat memenuhi kebutuhan atau tujuan dari perusahaan. Dampak
dari tingginya tingkat hope di lingkungan kerja dapat membantu tujuan organisasi tercapai
dengan cepat dan mudah. Ini dikarenakan pengaruh dari seseorang yang memiliki nilai hope
yang tinggi dapat berkontribusi pada tumbuh-kembang karyawan lain termasuk kepuasan kerja
dan peningkatan komitmen di lingkup karyawan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimisme memiliki pengaruh terhadap perilaku
tanggung jawab lingkungan. Hal ini sesuai dengan beberapa studi yang telah dilakukan seperti
yang dilakukan oleh Malik (Malik, 2013), Widodo dan Gustari (Widodo & Gustari, 2021), dan
Afshar Jahanshabhi et al. (Afshar Jahanshahi et al., 2021). Mereka menjelaskan bahwa optimisme
dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih giat, lebih keras, dan memiliki
semangat yang tinggi dalam menjalankan komitmen. Hal ini akan memiliki potensi untuk
menghindari risiko kegagalan (Afshar Jahanshahi et al., 2021; Malik, 2013; Saleem et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis didapatkan skor dimensi psychological capital yaitu Self-
efficacy, hope, optimism, dan resilience, dapat di ketahui dari 100 responden yang di teliti,
dimensi resilience atau ketahanan memiliki pengaruh paling kuat. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Malik (Malik, 2013) yang menyebutkan bahwa ketahanan atau resilience saat
seseorang bekerja memiliki hubungan simultan dengan lingkungan kerja dan output yang akan
dihasilkan. Maka dari itu, Resilience berpengaruh terhadap Environmental Responsible Behavior
sesuai dengan penelitian W. Choi et al. (2020) di mana resilience sangat berpengaruh terhadap
tujuan dan komitmen perusahaan. Akhirnya resilience akan membentuk sebuah pola dari
seseorang untuk bertahan pada organisasi demi mencapai tujuan tertentu, yang bisa saja
berkaitan dengan organisasi atau pribadi meskipun banyak tantangan yang harus dihadapi.

Sehubungan dengan hipotesis selanjutnya yaitu Self-efficacy berpengaruh terhadap
Environmental Responsible Behaviors (ERB). Hal ini dikarenakan komitmen perusahaan akan
dipengaruhi oleh Self-efficacy. Beberapa studi seperti yang dilakukan oleh J. Choi (J. Choi, 2020),
Giancaspro et al. (2022), Zhou et al. (2022), dan Luthans et al. (Luthans et al., 2005) menjelaskan
bahwa Self-efficacy memainkan peran penting dalam menyusun motivasi pekerja agar terlibat
secara efektif dan efisien dalam aktivitas di kantor.
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Non-Physical Work Environment (NPWE) dapat memperkuat (memoderasi) hope dan
berpengaruh terhadap Environmental Responsible Behaviors (ERB) ternyata terbukti sesuai
asumsi (Afshar Jahanshahi et al., 2021; W. Choi et al., 2020; Malik, 2013). NPWE meliputi faktor-
faktor seperti komunikasi, manajemen, dan budaya organisasi yang mempengaruhi lingkungan
kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa jika NPWE mendukung, maka akan membentuk koping
modal psikologis yang dapat mempengarubhi kinerja karyawan.

NPWE dapat memperkuat hope, yaitu perasaan yakin dan positif terhadap masa depan.
Hal ini penting karena hope dapat membantu individu untuk mengatasi kesulitan dan mencapai
tujuan. Penelitian menunjukkan bahwa hope dapat mempengaruhi ERB, yaitu perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Jika individu memiliki hope yang tinggi, maka mereka
lebih mungkin untuk melakukan tindakan yang positif terhadap lingkungan.

NPWE juga dapat mempengaruhi koping modal psikologis yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Koping modal psikologis termasuk dalam konsep self-regulatory strength (SRS)
yang meliputi kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan mencapai tujuan. Penelitian
menunjukkan bahwa NPWE yang mendukung dapat membentuk SRS yang lebih tinggi, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan demikian, NPWE merupakan
faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan melalui hope dan koping modal
psikologis.

Penelitian ini menunjukan hasil lain, yaitu Non-Physical Work Environment dapat
memperkuat (memoderasi) variabel optimism, namun tidak berpengaruh terhadap
Environmental Responsible Behavior karena tidak lolos sejumlah uji. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa adanya tekanan untuk bertahan dan berperilaku secara baik bahkan
melebihi ekspektasi perusahaan karena merasa akan dirugikan jika keluar dari perusahaan. Oleh
sebab itu, semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan
tidak mendasari seseorang untuk membentuk rasa optimism. Maka dari itu diharapkan bahwa
penelitian selanjutnya dapat memvalidasi adanya hubungan dan alasan emosional dari
keterikatan kerja. Termasuk durasi atau periode masa kerja seseorang yang dapat memengaruhi
perilakunya di tempat kerja (Hadiyani et al., 2013).

Pada penelitian ini Non-Physical Work Environment dapat memperkuat (memoderasi)
resilience dan berpengaruh terhadap Environmental Responsible Behavior telah memvalidasi
bahwa indikator psychological capital memiliki pengaruh positif terhadap environmental
responsible behaviour. Hal ini konsisten dengan studi yang telah dilakukan oleh (Afshar
Jahanshahi et al., 2021), (Widodo & Gustari, 2021), (Margiadi & Wibowo, 2019), (On et al., 2021),
(Nangoy & Hamsal, 2018), dan (Avey et al., 2008) yang menjelaskan bahwa peningkatan kinerja
serta nilai environmental responsible behaviour dilandasi oleh tingginya pengaruh indikator
psychological capital (hope, optimism, resilience, dan Self-efficacy). Hasil lain dari penelitian ini
adalah bahwa variabel moderasi non-physical work terhadap indikator opitisme tidak
memberikan pengaruh yang kuat.

4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan mengenai Pengaruh Faktor Psychological
Capital terhadap Environmentally Responsible Behaviors dengan dimoderasi oleh Non-Physical
Work Environment pada Karyawan Kantor Cabang BRI Area Jakarta Selatan, maka dapat
disimpulkan, bahwa variabel hope, optimism, resilience, dan Self-efficacy memiliki pengaruh
yang kuat terhadap environmental responsible behaviour dengan dilakukannya moderasi melalui
non-physical work environment. Sementara, hanya ada satu variabel moderasi yang tidak
memiliki pengaruh signifikan untuk memperkuat hubungan antar variabel independen dan
dependen.
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